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Abstrak—Program Perilaku Hidup bersih dan Sehat (PHBS) merupakan upaya pengenalaan kesehatan
yangbertujuan untuk masyarakat yang tinggal dilingkungan yang bersih dan sehat dengan menciptakan
kondisi yang kondusif bagi masyarakat. Perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari
seharusnya diterapkan oleh semua orang. Penulis memilih topik ini karena di kelurahan Ngadirejo
fasilitas dan pelayanan kesehatan dan kebersihan lingkungan masih minim. Tujuan daripenyuluhan ini
untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai PHBs ditingkat rumah tangga,
serta memberdayakan masyarakat kelurahan Ngadirejo untuk menjaga kesehatan dan kebersihan
dilingkungan sekitarnya. Hasil dari penyuluhan ini adalah mampu memyadarkan masyarakat akan
pentingnya PHBS dan memberikan pengetahuan dalam penerapan PHBS pada kehidupan sehari-hari.
Kata Kunci—Perilaku, Hidup Bersih, Sehat, PHBS

Abstract—The Clean and Healthy Living Behavior program is a health recognition effort that aims for
people who live in a clean and healthy environment by creating conditions that are conducive tothe
society. Clean and healthy living behavior in everyday life should be applied by everyone. Theauthor
chose this topic because in Ngadirejo village, health facilities and services and environmental hygiene
are still minimal. The purpose of this counseling is to increase the knowledge and understanding of the
society about the Clean and Healthy Living Behavior at thehousehold level, as well as empowering the
Ngadirejo village to maintain health and cleanlinessin the surrounding environment. The results of this
counseling are able to make the community aware of the importance of the Clean and Healthy Living
Behavior and provide knowledge in theapplication the role of clean and healthy living behaviour in
everyday life.
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l. PENDAHULUAN

Program Perilaku Hidup bersih dan Sehat (PHBS) merupakan upaya pengenalaan
kesehatan yang bertujuan untuk masyarakat yang tinggal dilingkungan yang bersih dan sehat
dengan menciptakan kondisi yang kondusif bagi masyarakat (Suprapto & Arda, 2021).
Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat merupakan salah satu pengenalan kepada
masyarakat tentang kesehatan setiap individu dapat tinggal dilingkungan yang bersih dan sehat
dan membuat kondisi yang kondusif bagi individu, keluarga, kelompok,maupun masyarakat
(Patilaiya & Rahman, 2018). Kebersihan lingkungan merupakan salah satu hal yang tak
terpisahkan dari kehidupan manusia dan unsur fundamental dalam ilmu kesehatan dan
pencegahan, dan dapat menciptakan lingkungan yang sehat sehinggatidak mudah terserang
penyakit. Hal ini dapat meciptakan suatu lingkungan bersih indahdan nyaman (Nuha, 2021).

Dengan melakukan penyuluhan terkait PHBS bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap dan perilaku agar dapat menerapkan hidup sehat, memelihara, dan
meningkatkankan kesehatan. Salah satu upaya untuk membantu masyarakat mengedali dan
mengatasi permasalahan indvidu dalam tatanan masing-masing agar dapatmenerapkan cara
hidup sehat dan bersih dalam rangka menjaga, memelihara, dan meningkatkan kesehatan
(Tentama & 11.D, 2017). Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu metode yang diterapkan
untuk tindakan prefentif guna mengingatkan masyarakat pentingnya menjaga kesehatan
(Prasanti, D., & Fuady, I., 2017). Kegiatan penyuluhan yang dilakukan pada masyarakat
terutama para orang tua yang kurang memperoleh informasi kesehatan dan kebersihan
lingkungan melalui media sosial, makadengan melakukan kegiatan penyuluhan ini dapat
memberikan informasi kesehatan dan kebersihan pada setiap individu.

Rumusan masalah dari beberapa hasil laporan penelitian tentang reset kesehatan dan
kebersihan menunjukkan bahwa hanya terdapat 41% rumah tangga yang telahmenerapkan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), dari hasil persentase tersebut menunjukkan bahwa
tingkat penerapan yang masih belum optimal. Demikian pula pada lingkungan masyarakat
terutama di Kelurahan Ngadirejo fasilitas kesehatan dan preaktikPHBS belum terlaksana
sebagaimana mestinya. Berdasarkan dari analisis situasi dan data diatas maka penulis
melakukan program pengabdian masyarakat ini untuk memperkuat gerakan dan peran pada
masyarakat untuk melakukan praktik PHBS di tatanan rumah tangga dan lingkungan sekitar.

Pada Kelurahan Ngadirejo berada diwilayah Kota Kediri dengan fasilitas kesehatan
hanya ada Puskesmas Pembantu (PUSTU), pelayanan ksehatan pada umumnyadilakukan di
puskesmas atau memiliki fasilitas kesehatan. Mayoritas pekerjaan masyarakat dikelurahan
Ngadirejo yaitu sebagai pedagang dan buruh pabrik yang seharusnya memiliki pengetahuan

terkait kesehatan dan kebersihan linkungan (bkkbn, 2022). Namun informasi terkait hal
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tersebut masih belum optimal, maka dijadikansebagai sasaran untuk melakukan pengabdian
masyarakat. Kegiatan penyuluhan PHBS ini diharapkan dapat meningkatkan optimalisasi
pelayanan kesehatan dan kebersihan lingkungan di masyarakat setempat.

Namun, dalam sektor kesehatan, kelurahan Ngadirejo memiliki tenaga kesehatanyang
kurang memadai. Hal ini berimbas pada penanganan terkait kesehatan dan pola hidup sehat
yang ada dilingkungan masyarakat kurang optimal. Dari segi pelayanan kesehatan hanya
berfokus pada pelayanan mendasar posyandu dan Puskesmas Pembantu,akan tetapi edukasi
terkait pola hidup bersih dan sehat belum dilakukan. Dalam sektor kebersihan lingkungan
terkait pengelolaan sampah tidak dilakukan dengan benar seperti,pemilahan sampah yang bisa
didaur ulang dan sampah yang tidak bisa di daur ulang, dantempat pembuangan sampah yang
masih terbatas.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dilakukanya kegiatan penyuluhan bagi
warga kelurahan Ngadirejo untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahamanmasyarakat
mengenai PHBS ditingkat rumah tangga, serta memberdayakan masyarakat kelurahan

Ngadirejo untuk menjaga kesehatan dan kebersihan dilingkungan sekitarnya.

1. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilakukan diwilayah Kelurahan Ngadirejo, Kota Kediri.
Metode yang digunakan adalah metode kaji tindak (Action Research) dengan melalui
pendekatan program tindak partisipatif (Paticipatory Action Program) (Hartaty & Menga,
2022). Action Research yaitu metode yang menyadarkan masysarakat terkait potensi maupun
masalah yang ada dan mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatanperubahan yang akan
dilaksanakan (Qomar, Putri, Zahrotul, Aini, & Anjani, 2022). Sasaran pada kegiatan ini
adalah masyarakat kelurahan Ngadirejo. Tahapan kegiatan initerdiri dari tahapan persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi (Suprapto, 2021).

Tahap persiapan meliputi identifikasi masalah dan observasi. Tahapan pelaksanaan
dilakukan dengan metode cermat yakni penyampaian materi dengan penyuluhan berupa
sosialisasi terkait edukasi PHBS dilingkungan masyarakat. Tahap evaluasi meliputi penilaian
pengetahuan dan penerapan masyarakat mengenai materi yang disampaikan. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan metode yang disesuaikan kondisi lingkungan masyarakat dikelurahan
Ngadirejo yaitu melakukan penyuluhan dan tanya jawab interaktif dengan masyarakat

kelurahan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Program Perilaku Hidup bersih dan Sehat (PHBS) merupakan beberapa perilaku yang
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dipraktikan melalui kesadaran sebagai hasil pembelajaran (Tabi'in, 2020). Sasaran dari
kegiatan penyuluhan ini yaitu warga kelurahan Ngadirejo. Kegiatan ini bekerja samadengan
DLHKP dan Dinas Kesehatan untuk memberikan edukasi bagi masyarakat. Padapenyuluhan
ini terdiri dari mahasiswa, staff kelurahan dan masyarakat sebagai peserta penyuluhan terkait

PHBS di lingkungan masyarakat.

Tujuan dari penyuluhan PHBS yaitu untuk memberikan edukasi bagi masyarakat
terkait kesehatan dan kebersihan lingkungan dikelurahan Ngadirejo dan bertujuan agar
masyarakat memiliki wawasan yang lebih terkait PHBS. Dengan melakukan upaya
memberikan edukasi terkait PHBS, diharapkan masyarakat semakin sadar akan pentingnya
kesehatan dan kebersihan di lingkungan sekitar.

Penyuluhan PHBS ini dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 25 Februari 2024
bertempat di Aula Kelurahan Ngadirejo. Pada penyuluhan ini, narasumber memberikan
wawasan kepada masyarakat yang berfokus pada praktik atas dasar kesadaran sebagai hasil
pembelajaran untuk keluarga, kelompok atau masyarakat di bidang kesehatan dan berperan
aktif dalam mewujudkan kesehatan masyarakat. Narasumber dari Dinas Kesehatan
memberikan wawasan kepada masyarakat terkait faktor maupun perilaku bagimasyarakat yang
menunjang kesehatan masyarakat seperti pemanfaatan pelayanan kesehatan di masyarakat
(Puskesmas Pembantu, Posyandu Balita), perilakumenggunakan air bersih dan mencuci
tangan, pembiasaan makan sehat setiap hari,olahraga dan tidak merokok.

Narasumber dari DLHKP memberikan wawasan untuk masyarakat terkait
permasalahan sampah dimasyarakat tentang sampah tercampur, buang sampah
sembarangan, pola pengangkutan sampah terpilah yang belum terjadwal, pola hidup
sederhana dan praktis. Dengan permasalahan sampah yang ada di masyarakat, memberikan
wawasan kepada masyarakat tentang pentingnya memilah sampah dan selalu
mengedepankan kebersihan untuk lingkungan sekitar.

Melalui materi yang disampaikan oleh Dinas Kesehatan dan DLHKP Kota Kediri
dapat menyadarkan masyarakat untuk menerapkan PHBS, dibuktikan dengan pengakuan
beberapa masyarakat bahwa penerepan terkait PHBS mereka belum melakukan dengan
benar, namun setelah diadakanya penyuluhan ini masyarakat menjadi lebih mengerti dan
paham untuk menerapkan PHBs dengan baik dan benar dalam kehidupan sehari — hari.

Gambar kegiatan penyuluhan mahasiswa KKNT UNP Kediri Kelompok 31
Kelurahan Ngadirejo dan masyarakat setempat berkolaborasi dengan Dinas Kesehatan dan
DLHKP Kota Kediri tersaji pada gambar 1.
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Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan PHBs mahasiswa KKNT dan masyarakat

V. KESIMPULAN
Melalui penyuluhan yang dilakukan oleh mahasiswa KKNT kelompok 31 kelurahan
Ngadirejo dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan tidak akan bisa dipahami secara
keseluruhan jika tidak disertai dengan contoh, hal ini juga memiliki hal yang sama dalam
penerapan PHBS bagi individu, masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Dalam penerapan
PHBS ini akan berdampak pada kesejahteraan hidup bagi masyarakat Kelurahan Ngadirejo,
Kota Kediri.
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